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Abstract. Tourism is a strategic sector that requires integrated information systems to improve service quality
and tourist experience. Greater Tangerang has diverse tourism potential, including destinations, culinary
attractions, landmarks, and events; however, its tourism information and services remain fragmented and do not
vet support integrated trip planning. This study aims to design an integrated tourism website interface based on
the Smart tourism concept for the Greater Tangerang area. The study employed a User-Centered Design (UCD)
approach combined with the prototype method. The research stages included identifying the context of use,
identifying user needs, analyzing system requirements, designing the proposed solution, developing the prototype
using Figma, and conducting iterative evaluation and design refinement. The results indicate that the proposed
website design is able to integrate information on tourist destinations, culinary attractions, landmarks, events,
route planning, transportation ticket booking, hotel reservations, and dining options into a single digital platform.
The designed system structure supports service integration, while the interface prototype demonstrates simple
navigation flow, structured information presentation, and interconnected service features. This study contributes
by providing an integrated tourism information system design as a basis for the development of Smart tourism
services at the regional level.

Keywords: Prototype; Smart Tourism; Tourism Information System,; Tourism Website; User-Centered Design.

Abstrak. Pariwisata merupakan sektor strategis yang membutuhkan dukungan sistem informasi terintegrasi untuk
meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman wisatawan. Tangerang Raya memiliki potensi wisata, kuliner,
landmark, dan event yang beragam, tetapi informasi dan layanan pariwisatanya masih tersebar sehingga belum
mendukung perencanaan perjalanan secara terpadu. Penelitian ini bertujuan merancang antarmuka website
pariwisata terintegrasi berbasis Smart tourism untuk wilayah Tangerang Raya. Penelitian menggunakan
pendekatan User-Centered Design (UCD) yang dikombinasikan dengan metode prototype. Tahapan penelitian
meliputi identifikasi konteks penggunaan, identifikasi kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan sistem,
perancangan solusi desain, pengembangan prototype menggunakan Figma, serta evaluasi dan penyempurnaan
desain secara iteratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan website mampu mengintegrasikan
informasi destinasi wisata, kuliner, landmark, event, rute perjalanan, pemesanan tiket transportasi, reservasi hotel,
dan tempat makan dalam satu platform digital. Struktur sistem yang dirancang mendukung integrasi layanan,
sedangkan prototype antarmuka menunjukkan alur navigasi yang sederhana, penyajian informasi yang terstruktur,
dan keterhubungan antarfitur layanan. Penelitian ini berkontribusi dalam menyediakan rancangan sistem
informasi pariwisata yang lebih terintegrasi sebagai dasar pengembangan layanan Smart tourism di tingkat daerah.

Kata kunci: Desain Yang Berpusat Pada Pengguna; Pariwisata Cerdas; Prototipe; Sistem Informasi Pariwisata;
Situs Web Pariwisata.

1. LATAR BELAKANG

Transformasi digital telah mengubah cara destinasi wisata dipromosikan, diakses, dan
dikelola. Dalam konteks pariwisata modern, sistem informasi tidak lagi berfungsi hanya
sebagai media publikasi, tetapi juga sebagai infrastruktur strategis yang menghubungkan data
destinasi, layanan wisata, interaksi pengguna, dan proses pengambilan keputusan wisatawan.
Perkembangan ini sejalan dengan kemajuan riset e-fourism yang menunjukkan bahwa
teknologi informasi telah menjadi elemen penting dalam pengelolaan destinasi dan pelayanan

wisata berbasis digital (Akbar et al., 2024). Perubahan perilaku wisatawan yang semakin
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bergantung pada internet dalam merencanakan perjalanan juga memperkuat kebutuhan akan
sistem informasi yang lebih adaptif dan terintegrasi (Xiang, Wang, et al., 2015). Selain itu,
perilaku konsumen pariwisata digital menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh
langsung terhadap pencarian informasi, evaluasi alternatif, dan keputusan perjalanan
wisatawan (Xiang, Magnini, et al., 2015).

Dalam perkembangannya, konsep smart tourism muncul sebagai pendekatan yang
menekankan integrasi teknologi, data, konektivitas, dan kolaborasi antarpemangku
kepentingan untuk meningkatkan daya saing destinasi dan kualitas pengalaman wisatawan
(Gretzel et al., 2015). Konsep ini menempatkan teknologi sebagai enabler bagi penyediaan
layanan wisata yang lebih personal, efisien, dan responsif terhadap kebutuhan pengguna
(Buhalis & Amaranggana, 2015). Pada level destinasi, smart tourism juga dipahami sebagai
ekosistem yang memadukan inovasi, kepemimpinan, sumber daya manusia, dan infrastruktur
digital guna membangun daya saing destinasi yang berkelanjutan (Boes et al., 2016). Dengan
demikian, pengembangan sistem informasi pariwisata saat ini perlu diarahkan tidak hanya pada
ketersediaan informasi, tetapi juga pada integrasi pengalaman pengguna dalam satu layanan
digital yang koheren.

Objek penelitian ini adalah pengembangan pariwisata berbasis smart tourism di
Tangerang Raya melalui perancangan antarmuka website pariwisata terintegrasi. Pemilihan
objek ini relevan karena Tangerang Raya merupakan kawasan urban yang memiliki keragaman
destinasi, aktivitas kuliner, landmark perkotaan, serta event yang berpotensi dikembangkan
dalam satu sistem informasi terpadu. Dalam konteks pengelolaan destinasi, integrasi informasi
dan layanan digital menjadi penting karena pengunjung tidak hanya membutuhkan informasi
lokasi wisata, tetapi juga memerlukan akses terhadap rute perjalanan, agenda kegiatan,
akomodasi, dan layanan pendukung lainnya. Kajian mengenai evolusi teknologi informasi
dalam manajemen pariwisata juga menunjukkan bahwa fokus pengembangan sistem telah
bergeser dari sekadar penyediaan informasi menuju penciptaan ekosistem digital yang lebih

cerdas dan terhubung (Navio-Marco et al., 2018).

2. KAJIAN TEORITIS
Smart tourism dan Sistem Informasi Pariwisata

Konsep smart tourism berkembang dari tradisi e-tourism yang menempatkan teknologi
informasi sebagai fondasi pengelolaan destinasi, komunikasi pemasaran, dan pelayanan wisata
berbasis digital. Buhalis dan Law menjelaskan bahwa perkembangan teknologi informasi telah

mengubah struktur industri pariwisata dari sistem yang semula terpisah-pisah menjadi lebih
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terkoneksi melalui internet, data, dan platform digital (Buhalis & Law, 2008). Dalam
perkembangan berikutnya, Gretzel, Sigala, Xiang, dan Koo menegaskan bahwa smart tourism
bukan hanya digitalisasi informasi wisata, tetapi sebuah kerangka yang menghubungkan
teknologi, pengalaman, dan proses bisnis destinasi secara terpadu (Gretzel et al., 2015). Dengan
demikian, sistem informasi pariwisata pada era smart tourism tidak cukup hanya berfungsi
sebagai media penyaji informasi, tetapi harus mampu mengelola interaksi, personalisasi, dan
integrasi layanan bagi wisatawan.

Dalam konteks sistem informasi pariwisata berbasis web, kualitas website masih
menjadi fondasi utama yang menentukan keberhasilan layanan digital. Law, Qi, dan Buhalis
menunjukkan bahwa evaluasi website pariwisata selama ini banyak berfokus pada kualitas
konten, navigasi, performa, dan persepsi pengguna (Law et al., 2010). Luna-Nevarez dan
Hyman menambahkan bahwa praktik umum dalam desain website destinasi menuntut
konsistensi struktur navigasi, kelengkapan informasi, dan daya tarik visual (Luna-Nevarez &
Hyman, 2012). Fernandez-Cavia, Rovira, Diaz-Luque, dan Cavaller lalu mengembangkan Web
Quality Index untuk menunjukkan bahwa kualitas website destinasi harus dinilai secara lebih
sistematis, bukan hanya dari tampilan, tetapi juga dari kegunaan dan komunikasi merek
destinasi (Fernandez-Cavia et al., 2014). Artinya, meskipun smart tourism menuntut integrasi
teknologi yang lebih kompleks, kualitas antarmuka website tetap menjadi komponen dasar
yang tidak dapat diabaikan.

User-Centered Design dan Penelitian Terkait

Dari perspektif perancangan sistem, User-Centered Design (UCD) merupakan
pendekatan yang relevan karena menempatkan pengguna sebagai pusat proses pengembangan.
Maguire menjelaskan bahwa human-centred design menuntut identifikasi konteks penggunaan,
kebutuhan pengguna, pengembangan solusi desain, dan evaluasi iteratif agar sistem yang
dihasilkan benar-benar mendukung tugas pengguna (Maguire, 2001). Dalam bidang pariwisata,
pendekatan ini penting karena keputusan wisatawan dipengaruhi oleh persepsi kemudahan,
kualitas informasi, pengalaman interaksi, dan relevansi layanan digital yang tersedia. Oleh
sebab itu, sistem informasi pariwisata berbasis smart tourism semestinya tidak hanya kaya
fitur, tetapi juga disusun berdasarkan pemahaman yang memadai terhadap perilaku dan

kebutuhan pengguna.
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3. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan perancangan dan pengembangan sistem
dengan menerapkan metode User-Centered Design (UCD) yang dikombinasikan dengan
pendekatan prototype dalam pengembangan website pariwisata terintegrasi berbasis Smart
tourism. Pendekatan ini dipilih karena berorientasi pada pengguna, sehingga proses
pengembangan sistem tidak hanya menekankan aspek fungsionalitas, tetapi juga
memperhatikan kebutuhan, pengalaman, dan kenyamanan pengguna dalam mengakses layanan
pariwisata digital.

Website yang dirancang ditujukan sebagai satu platform terpadu yang
mengintegrasikan berbagai layanan pariwisata, meliputi informasi destinasi wisata, kuliner,
landmark, perencanaan rute perjalanan, pemesanan tiket transportasi, reservasi hotel, reservasi
tempat makan, serta informasi event atau kegiatan pariwisata. Dengan demikian, sistem yang
dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai sarana layanan digital yang mendukung proses perencanaan perjalanan wisata secara
lebih efektif, efisien, dan terintegrasi.

Secara konseptual, penelitian ini mengikuti tahapan UCD yang meliputi identifikasi
konteks penggunaan, identifikasi kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan sistem, perancangan
solusi desain, pengembangan prototype, evaluasi desain, serta penyempurnaan desain secara
iteratif. Alur tersebut memungkinkan proses pengembangan dilakukan secara sistematis dan
berulang sampai diperoleh rancangan antarmuka yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan
tujuan sistem.

Konteks dan Subjek Penelitian

Penelitian ini berfokus pada pengembangan website pariwisata terintegrasi untuk
wilayah Tangerang Raya dalam konteks penguatan layanan pariwisata berbasis Smart tourism.
Subjek penelitian dalam tahap identifikasi kebutuhan terdiri atas tiga kelompok utama, yaitu
wisatawan lokal maupun luar daerah, pelaku usaha pariwisata seperti hotel, rumah makan, dan
penyedia transportasi, serta masyarakat umum yang membutuhkan informasi wisata.

Ketiga kelompok tersebut dipilih karena merepresentasikan aktor utama dalam
ekosistem pariwisata digital. Wisatawan berperan sebagai pengguna utama sistem, pelaku
usaha berperan sebagai penyedia layanan yang informasinya perlu terintegrasi ke dalam
platform, sedangkan masyarakat umum merepresentasikan pengguna informasi yang

memerlukan akses cepat dan mudah terhadap data wisata. Dengan melibatkan ketiga kelompok
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tersebut pada tahap analisis kebutuhan, rancangan sistem diharapkan mampu mengakomodasi
kebutuhan pengguna secara lebih komprehensif.
Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan.
Tahap pertama adalah identifikasi konteks penggunaan, yaitu memahami lingkungan
pemanfaatan sistem, karakteristik pengguna, dan jenis layanan wisata yang perlu diintegrasikan
dalam website. Pada tahap ini, penelitian memetakan kebutuhan layanan digital pariwisata
yang relevan dengan karakter kawasan Tangerang Raya sebagai wilayah urban yang memiliki
potensi wisata, kuliner, landmark, dan event.

Tahap kedua adalah identifikasi kebutuhan pengguna. Pada tahap ini, kebutuhan
pengguna dihimpun melalui studi literatur, observasi terhadap website pariwisata yang telah
ada, serta analisis terhadap fitur layanan pariwisata digital. Hasil tahap ini menunjukkan bahwa
pengguna membutuhkan platform yang mampu menyediakan informasi destinasi wisata,
kuliner, dan landmark secara terintegrasi; menampilkan rute perjalanan; mendukung
pemesanan tiket transportasi; menyediakan layanan reservasi hotel; memfasilitasi reservasi
tempat makan; serta menyajikan informasi event, termasuk jadwal, lokasi, deskripsi, dan
kategori kegiatan.

Tahap ketiga adalah analisis kebutuhan sistem. Tahap ini dilakukan untuk
menerjemahkan kebutuhan pengguna ke dalam kebutuhan sistem, baik yang bersifat fungsional
maupun nonfungsional. Analisis ini menjadi dasar dalam menentukan fitur utama, struktur
navigasi, serta elemen antarmuka yang harus tersedia pada website.

Tahap keempat adalah perancangan solusi desain. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan, peneliti menyusun struktur halaman, alur navigasi, dan arsitektur informasi sistem.
Perancangan dilakukan dengan menitikberatkan pada kemudahan penggunaan, kejelasan
informasi, dan integrasi layanan dalam satu platform digital.

Tahap kelima adalah pengembangan prototype. Pada tahap ini, rancangan
divisualisasikan dalam bentuk wireframe, desain antarmuka pengguna, dan prototype interaktif
menggunakan Figma. Prototype dirancang untuk mensimulasikan alur penggunaan sistem
secara menyeluruh, mulai dari pencarian informasi destinasi hingga penggunaan fitur
pendukung perjalanan wisata.

Tahap keenam adalah evaluasi desain. Evaluasi dilakukan untuk menilai kesesuaian
prototype dengan kebutuhan pengguna, terutama dari aspek navigasi, kejelasan informasi, dan
kemudahan interaksi. Tahap ini berfungsi untuk mengidentifikasi bagian desain yang masih

perlu diperbaiki.
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Tahap ketujuh adalah penyempurnaan desain secara iteratif. Masukan yang diperoleh
dari proses evaluasi digunakan untuk memperbaiki elemen antarmuka, struktur menu,
penyajian informasi, dan alur interaksi pengguna hingga dihasilkan rancangan akhir yang lebih

optimal.

Identifikasi Kontek: Desain Akhir Website
START = e | —» Pariwisata md
Penggunaan
Terintegrasi

Gambar 1. Tahapan Penelitian (User-Centered Design (UCD).

Perancangan Solusi Evaluasi Desain Perbaikan dan
Desain —P| Prototype —»| Penyempurnaan
(Wireframe & UI)

(Usability Review) Desain

Identifikasi ey Analisis Kebutuhan >
Kebutuhan Pengguna Sistem

Pengembangan
[~ Prototype

(Figma)

Perancangan Prototype

Tahap perancangan profotype dilakukan sebagai implementasi dari hasil analisis
kebutuhan sistem. Prototype website dirancang menggunakan aplikasi Figma untuk
memvisualisasikan struktur halaman, arsitektur informasi, alur navigasi, dan tampilan
antarmuka pengguna.

Perancangan profotype meliputi tiga komponen utama. Pertama, wireframe, yaitu
rancangan awal struktur halaman yang mencakup halaman destinasi wisata, kuliner, hotel,
transportasi, tempat makan, dan event pariwisata. Kedua, desain antarmuka pengguna (user
interface), yang disusun sesuai prinsip kemudahan penggunaan, estetika visual, dan karakter
layanan Smart tourism. Ketiga, prototype interaktif, yaitu simulasi alur penggunaan sistem
yang memungkinkan pengguna menelusuri proses pencarian informasi destinasi, perencanaan
rute perjalanan, pemesanan tiket transportasi, reservasi hotel, pemilihan tempat makan, dan
akses informasi event.

Pada fitur event, prototype dirancang untuk menampilkan daftar acara, detail event, jadwal
pelaksanaan, lokasi kegiatan, kategori event, serta keterkaitan event dengan destinasi wisata di
sekitarnya. Dengan demikian, prototype berfungsi sebagai representasi visual dan fungsional
dari sistem yang dikembangkan sebelum dilakukan implementasi lebih lanjut.

Evaluasi Desain

Evaluasi desain dilakukan terhadap prototype yang telah dikembangkan untuk menilai
tingkat kesesuaian rancangan dengan kebutuhan pengguna. Aspek yang menjadi fokus evaluasi
meliputi kemudahan navigasi, kejelasan informasi, keterpahaman struktur menu, dan
kenyamanan penggunaan antarmuka.

Evaluasi dalam penelitian ini bersifat formatif, yaitu digunakan untuk memperoleh
masukan awal terhadap rancangan sistem sebelum tahap implementasi penuh. Hasil evaluasi

digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan desain secara iteratif.
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Dengan pendekatan tersebut, rancangan antarmuka yang dihasilkan diharapkan memiliki

kualitas yang lebih baik dari sisi kegunaan, keterbacaan informasi, dan integrasi layanan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses perancangan dan pengembangan antarmuka pengguna pada website pariwisata
terintegrasi berbasis Smart tourism dilakukan menggunakan metode User-Centered Design
(UCD) yang dipadukan dengan pendekatan prototype. Pendekatan ini memungkinkan proses
pengembangan sistem dilakukan secara iteratif dengan menempatkan kebutuhan pengguna
sebagai dasar utama desain. Hasil penelitian pada bagian ini disajikan dalam bentuk
perancangan data, perancangan antarmuka, implementasi fitur layanan terintegrasi, dan
evaluasi prototype. Setiap hasil divisualisasikan melalui gambar untuk menunjukkan bentuk
rancangan yang dihasilkan, sehingga pembaca dapat memahami hubungan antara struktur
sistem, tampilan antarmuka, dan fungsi layanan yang dikembangkan.
Hasil Perancangan Data

Perancangan data merupakan fondasi utama dalam pengembangan website pariwisata
terintegrasi, karena seluruh fitur layanan yang tersedia pada sistem bergantung pada
kemampuan basis data dalam menyimpan, mengelola, dan menghubungkan informasi secara
terstruktur. Dalam penelitian ini, basis data dirancang menggunakan MySQL dengan model
relasional. Struktur tersebut dipilih agar data pengguna, data destinasi, data event, dan data
pemesanan dapat saling terhubung dan mendukung integrasi layanan dalam satu platform.
Sebelum menampilkan tabel-tabel utama, tahap awal yang dilakukan adalah membangun basis
data sebagai wadah utama penyimpanan seluruh data sistem. Basis data ini berfungsi sebagai
pusat penyimpanan informasi yang nantinya akan digunakan oleh website untuk menampilkan
konten wisata, memproses pemesanan, serta mengelola interaksi pengguna dengan berbagai

fitur layanan.
Query 1

H T = %) )| umi

18 CREATE DATABASE SMART_TOURISM;

v smart_tourism
=

-+ Tables
[
# Time Action = Views

(] 1 20:38:39 CREATE DATABASE SMART_TOURISM

[flT' Action Output -

[y ]
i Stored Procedures
£ Functions

Gambar 2. Pembuatan Database.
Setelah basis data dibuat, langkah berikutnya adalah merancang tabel-tabel utama yang

menjadi struktur inti sistem. Gambar 2 menunjukkan proses awal pembentukan basis data yang
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akan digunakan sebagai tempat penyimpanan seluruh informasi pada website pariwisata
terintegrasi. Tahap ini penting karena memastikan bahwa sistem memiliki fondasi data yang
siap menampung elemen-elemen utama seperti pengguna, destinasi, event, dan transaksi.
Dengan adanya basis data yang tersusun sejak awal, proses pengembangan sistem dapat
dilakukan secara lebih sistematis dan terarah. Setelah basis data utama dibangun, sistem
memerlukan tabel pengguna sebagai komponen dasar untuk mengelola identitas dan akses
pengguna. Tabel ini diperlukan karena website yang dirancang tidak hanya menyajikan
informasi, tetapi juga mendukung aktivitas pengguna seperti pemesanan dan interaksi dengan

layanan tertentu.

Field Type Null Key Default Extra
p id_user int NO PRI e auto_increment
nama varchar(100) NO AL
email varchar(100) NO ung O
password varchar(255) NO L
role enum('admin’,'user’)  YES user

Gambar 3. Tabel User.

Gambar 3 memperlihatkan struktur tabel user yang digunakan untuk menyimpan data
pengguna sistem. Keberadaan tabel ini menunjukkan bahwa website dirancang untuk
mendukung interaksi yang bersifat personal, bukan hanya akses informasi umum. Melalui tabel
ini, data pengguna dapat dicatat dan dikelola, sehingga sistem memiliki dasar untuk mengenali
aktivitas pengguna, mengaitkannya dengan proses pemesanan, serta mendukung
pengembangan layanan yang lebih terpersonalisasi di masa mendatang. Selain data pengguna,
komponen paling penting dalam website ini adalah data mengenai objek wisata yang akan
ditampilkan kepada pengguna. Oleh karena itu, diperlukan tabel destinasi yang berfungsi untuk
menyimpan berbagai informasi mengenai tempat wisata, kuliner, maupun landmark yang

tersedia dalam sistem.

Field Type Null Key Default Extra
p |id_destinasi int NO PRI L auto_increment
nama_destinasi  varchar(150) NO hsL
kategori varchar(50) YES G
deskripsi text YES AL
alamat varchar(200) YES s
latitude decmal(10,8) YES AL
longitude dedmal(11,8) YES G
gambar varchar(255)  YES ki

Gambar 4. Tabel Destinasi.
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Gambar 4 menunjukkan struktur tabel destinasi yang dirancang untuk menyimpan data
lokasi wisata, kuliner, dan landmark. Tabel ini menjadi pusat informasi utama dalam sistem
karena seluruh layanan website berawal dari pilihan destinasi yang diakses pengguna.
Informasi pada tabel ini dapat digunakan untuk menampilkan nama destinasi, deskripsi, lokasi,
kategori, dan atribut lain yang relevan. Dengan struktur data destinasi yang tersusun dengan
baik, website dapat menyajikan informasi wisata secara lebih lengkap dan terorganisasi.
Website ini juga dirancang untuk mendukung informasi kegiatan atau acara yang berkaitan
dengan pariwisata. Oleh sebab itu, sistem memerlukan tabel khusus untuk menyimpan data
event agar pengguna dapat mengetahui kegiatan yang sedang berlangsung atau akan

diselenggarakan pada suatu lokasi.

Field Type Null Key Default Extra
p |id_event int NO PRI LN auto_increment
id_destinasi int yes wmuL S
nama_event varchar(150) NO RO
kategori_event  varchar(50) YES Ll
deskripsi text YES Lis
tanagal_mulai date YES L
tanggal_selesai date YES Lo
lokasi varchar(150) YES Ll

Gambar 5. Tabel Event.

Gambar 5 menampilkan struktur tabel event yang digunakan untuk menyimpan data
acara pariwisata, seperti festival, konser, pameran, atau kegiatan budaya lainnya. Keberadaan
tabel ini sangat penting dalam implementasi konsep Smart tourism, karena website tidak hanya
menyediakan informasi tempat, tetapi juga menyajikan informasi berbasis waktu dan aktivitas.
Dengan adanya data event, pengguna dapat merencanakan perjalanan tidak hanya berdasarkan
lokasi tujuan, tetapi juga berdasarkan kegiatan yang tersedia di destinasi tersebut. Sebagai
platform layanan terintegrasi, website ini tidak berhenti pada penyajian informasi, tetapi juga
menyediakan fasilitas pemesanan. Oleh karena itu, diperlukan tabel yang dapat mencatat

aktivitas transaksi atau pemesanan yang dilakukan pengguna dalam sistem.

| Result Grid | H Fiter Rows: Export: Efg] | Wrap Cell Content: A
Field Type Null Key Default Extra
» id_pemesanan int NO PRI [ auto_increment
id_user int YES muL O
jenis_layanan enum(transportasi', 'hotel', 'kuliner','event’)  YES [tans)
id_layanan int YES e
tanggal_pesan datetime YES fies
status enum(’pending','diproses’, 'selesai’, batal’) YES pending

Gambar 6. Tabel Pemesanan.
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Gambar 6 menunjukkan struktur tabel pemesanan yang digunakan untuk menyimpan
data transaksi pengguna, baik terkait pemesanan tiket, hotel, maupun layanan lain yang tersedia
dalam website. Tabel ini memperlihatkan bahwa sistem telah dirancang untuk mendukung
fungsi layanan, bukan hanya fungsi informasi. Keberadaan tabel pemesanan memungkinkan
integrasi antara data pengguna, data destinasi, dan data layanan, sehingga sistem dapat
memproses aktivitas pengguna secara lebih terstruktur. Secara keseluruhan, hasil perancangan
data menunjukkan bahwa struktur basis data telah dirancang untuk mendukung fungsi utama
website pariwisata terintegrasi. Hubungan antara tabel user, destinasi, event, dan pemesanan
membentuk kerangka data yang memungkinkan sistem beroperasi sebagai platform informasi
sekaligus layanan. Dengan demikian, fondasi data yang dibangun pada penelitian ini telah
mendukung tujuan pengembangan website berbasis Smart tourism.

Hasil Perancangan Antarmuka Website

Setelah fondasi data dirancang, tahap berikutnya adalah menerjemahkan kebutuhan
sistem ke dalam bentuk antarmuka yang dapat digunakan oleh pengguna. Perancangan
antarmuka dilakukan menggunakan Figma dengan menekankan prinsip usability, kejelasan
informasi, dan kemudahan navigasi. Dalam konteks website pariwisata, antarmuka memiliki
peran penting karena menjadi titik temu antara pengguna dengan seluruh informasi dan layanan
yang tersedia pada sistem. Tampilan utama website dirancang sebagai gerbang awal interaksi
pengguna. Halaman ini harus mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai fitur yang
tersedia sekaligus menarik perhatian pengguna terhadap konten wisata unggulan. Oleh karena
itu, halaman wutama disusun dengan menampilkan elemen-elemen visual yang

merepresentasikan destinasi, kuliner, landmark, dan event yang sedang berlangsung.

Home Destinations [ ET About Us

SATU PINTU JELAJAHI TANGERANG RAYA

.

-
Mulai Eksplorasi

Gambar 7. Tampilan Halaman Utama Website Pariwisata Terintegrasi.
Gambar 7 menunjukkan hasil perancangan halaman utama (homepage) website

pariwisata terintegrasi. Pada tampilan ini, informasi utama disusun dalam bentuk yang ringkas,
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visual, dan mudah dipahami. Halaman utama berfungsi sebagai pusat orientasi pengguna untuk
mengenal isi website sekaligus sebagai titik awal menuju fitur-fitur yang lebih spesifik, seperti
pencarian destinasi, rute perjalanan, event, hotel, dan tempat makan. Dari sisi desain, struktur
halaman ini menunjukkan upaya untuk menggabungkan fungsi informatif dan fungsi
navigasional dalam satu tampilan yang sederhana namun efektif. Kehadiran elemen gambar
dan ikon juga membantu meningkatkan daya tarik visual, sehingga website tidak hanya
berfungsi secara operasional, tetapi juga memberikan pengalaman awal yang lebih menarik
bagi pengguna. Hasil perancangan antarmuka ini menunjukkan bahwa website telah dirancang
dengan pendekatan yang berorientasi pada kemudahan penggunaan. Pengelompokan menu dan
penempatan informasi utama pada halaman awal menunjukkan bahwa sistem diarahkan agar
pengguna dapat memahami alur penggunaan secara cepat. Dengan demikian, hasil pada tahap
ini memperlihatkan bahwa antarmuka telah mampu merepresentasikan tujuan sistem sebagai
platform digital yang terintegrasi dan ramah pengguna.
Implementasi Fitur Layanan Pariwisata Terintegrasi

Salah satu kontribusi utama penelitian ini terletak pada rancangan fitur layanan yang
saling terhubung dalam satu platform. Integrasi ini merupakan inti dari konsep Smart tourism
yang diusung, karena website dirancang tidak hanya untuk menyajikan informasi, tetapi juga
untuk membantu pengguna dalam menyusun perjalanan wisata secara menyeluruh.
Menu Destination

Fitur destinasi dirancang sebagai pintu masuk utama bagi pengguna untuk
mengeksplorasi pilihan wisata yang tersedia. Pada tahap ini, sistem menyajikan rekomendasi
berbagai lokasi wisata, kuliner, dan layanan relevan lainnya yang dapat menjadi dasar
pengguna dalam menyusun rencana perjalanan.

sl

Jelajahi Pesona
Tangerang Raya
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T—_ .. T i)
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Gambar 8. Tampilan Menu Destination.
Gambar 8§ memperlihatkan tampilan menu destination yang berisi daftar rekomendasi

destinasi wisata, kuliner, dan pilihan tempat lain yang dapat dikunjungi pengguna. Menu ini
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dirancang untuk memberikan kemudahan dalam proses eksplorasi awal, sehingga pengguna
dapat langsung melihat alternatif lokasi yang tersedia sebelum menentukan rute perjalanan atau
layanan pendukung lainnya. Dari gambar tersebut dapat dipahami bahwa fitur destinasi tidak
hanya berfungsi sebagai katalog informasi, tetapi juga sebagai titik awal integrasi dengan fitur
lain, seperti peta, rute perjalanan, hotel, dan event.
Menu Map

Setelah pengguna memilih atau mempertimbangkan suatu destinasi, sistem
menyediakan fitur peta untuk membantu pengguna memahami posisi lokasi dan akses menuju
tempat tujuan. Fitur ini menjadi penting karena perjalanan wisata pada dasarnya berkaitan erat

dengan aspek spasial dan mobilitas.

A=)

Jelajahi Tangerang Raya _

Gambar 9. Tampilan Menu Map.

Gambar 9 menunjukkan tampilan menu map yang memanfaatkan Google Maps API
untuk menampilkan peta lokasi destinasi dan membantu pengguna menentukan rute perjalanan.
Fitur in1i memperkuat karakter website sebagai platform Smart tourism, karena sistem tidak
hanya menyajikan data deskriptif, tetapi juga data spasial yang dapat digunakan secara
langsung dalam proses pengambilan keputusan. Melalui integrasi peta, pengguna memperoleh
dukungan yang lebih nyata dalam merencanakan perjalanan menuju destinasi yang dipilih.
Menu Rute Perjalanan

Setelah lokasi tujuan ditentukan, sistem mengarahkan pengguna pada fitur rute
perjalanan yang menghubungkan proses pencarian destinasi dengan layanan pendukung
lainnya. Tahap ini menunjukkan bahwa alur penggunaan website dirancang secara

berkelanjutan, bukan berdiri dalam modul-modul yang terpisah.
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— Rute Perjalanan

Jelajahi Tangerang Raya

Gambar 10. Tampilan Menu Rute Perjalanan Berisi Menu-Menu Pemesanan.

Gambar 10 memperlihatkan tampilan menu rute perjalanan yang telah terhubung
dengan berbagai pilihan pemesanan, seperti tiket, hotel, dan layanan lain yang dibutuhkan
pengguna. Gambar ini penting karena menunjukkan bahwa sistem tidak berhenti pada tahap
penentuan jalur perjalanan, tetapi langsung mengintegrasikan kebutuhan lanjutan pengguna ke
dalam alur yang sama. Dengan demikian, menu ini menjadi penghubung antara tahap
eksplorasi informasi dan tahap pemanfaatan layanan digital.
Menu Booking Hotel

Dalam proses perjalanan wisata, akomodasi menjadi salah satu kebutuhan yang paling
penting. Oleh sebab itu, sistem menyediakan fitur booking hotel yang memungkinkan

pengguna mencari dan memilih hotel di sekitar lokasi tujuan.

Booking Hotel

Pe

Gambar 11. Menu ooking Hotel.

Gambar 11 menunjukkan tampilan menu booking hotel yang menyediakan daftar hotel
di sekitar lokasi tujuan. Fitur ini dirancang agar pengguna dapat langsung melanjutkan proses
pencarian akomodasi setelah menyusun rute perjalanan. Dari sisi integrasi sistem, menu ini
menunjukkan bahwa layanan akomodasi telah dijadikan bagian dari satu ekosistem digital yang
sama, sehingga pengguna tidak perlu keluar dari platform untuk memenuhi kebutuhan

menginap.
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Menu Beli Tiket untuk Wisata
Selain akomodasi, wisatawan juga membutuhkan akses terhadap tiket masuk destinasi
tertentu. Oleh karena itu, sistem menyediakan fitur pemesanan tiket wisata yang terhubung

dengan alur perjalanan pengguna.

Beli Tiket

Tiket Ocean Park BSD

® o

Gambar 12. Menu Beli Tiket untuk Wisata.

Gambar 12 memperlihatkan tampilan menu pembelian tiket wisata. Fitur ini
menunjukkan bahwa website tidak hanya memberi informasi tentang destinasi, tetapi juga
mendukung tindakan lanjutan berupa pemesanan layanan. Dengan adanya fitur ini, pengguna
dapat langsung melanjutkan dari tahap eksplorasi informasi menuju tahap realisasi perjalanan.
Menu Beli Tiket untuk Transportasi

Transportasi merupakan komponen penting dalam perjalanan wisata. Untuk
mendukung kebutuhan tersebut, sistem menyediakan fitur pemesanan tiket transportasi sebagai
bagian dari layanan terintegrasi.

<« Beli Tiket =)

Kl w0 Rp350.000 /ku

Rute Tiket Rating & Roview

Gambar 13. Menu Beli Tiket untuk Transportasi.

Gambar 13 menampilkan menu pemesanan tiket transportasi yang memungkinkan
pengguna mengakses kebutuhan mobilitas dalam satu platform. Kehadiran menu ini
memperkuat integrasi layanan dalam website, karena pengguna tidak hanya dibantu memilih
destinasi dan rute, tetapi juga diberikan sarana untuk menindaklanjuti keputusan perjalanan

melalui layanan transportasi yang relevan.
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Menu Tempat Makan

Pengalaman wisata juga berkaitan erat dengan konsumsi dan eksplorasi kuliner. Oleh
sebab itu, sistem menyediakan fitur tempat makan agar pengguna dapat menemukan pilihan
kuliner di sekitar destinasi tujuan.

& Cari & Pesan Tempat Makan =

McDonald's, Strada Tangerang

Cepat sajl, Sweets, Jajanan

Buat Harapan Q o98km « $$$

Jadi Kenyataan

Prosperity
Burger
s Bebek Goreng H. Slamet (Asli)
Kartosuro, Daan Mogot

Gmba 14. Menu Tempat Makan.

Gambar 14 menunjukkan tampilan menu tempat makan yang menyajikan daftar
makanan atau lokasi kuliner di sekitar area tujuan. Fitur ini memperlihatkan bahwa website
dirancang tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan perjalanan utama, tetapi juga untuk
memperkaya pengalaman wisata pengguna melalui rekomendasi kuliner yang relevan.

Menu Event Menarik

Sebagai bagian dari konsep Smart tourism, website ini juga dirancang untuk
menampilkan informasi event atau kegiatan yang berlangsung di sekitar destinasi tujuan.
Informasi ini penting karena dapat memengaruhi keputusan perjalanan wisatawan berdasarkan

waktu dan jenis kegiatan yang tersedia.

Event Menarik G

Jadwal Pameran Lengkap di tahun
2026

i 2030 SEPTEMBER 2025 | TERBUKA UNTUK UMUM
SEMUA JURUSAN LULUSAN SMA /

(; 10.00- 15.00 wis SMK / PAKET G /03 / $1
= * WALK IN INTERVIEW & PSIKOTEST *

MALL WTC MATAHARI SERPONG.
LOWER MEZZANINE FLOOR

Gambar 15. Menu Event Menarik.
Gambar 15 memperlihatkan tampilan menu event menarik yang berisi informasi acara-
acara yang sedang berlangsung di sekitar lokasi tujuan, seperti acara musik, pameran, festival,
dan kegiatan lainnya. Fitur ini menunjukkan bahwa website telah dirancang untuk

mengintegrasikan dimensi ruang dan waktu dalam layanan pariwisata. Dengan adanya
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informasi event, pengguna dapat menyusun perjalanan yang lebih kaya pengalaman dan lebih

sesuai dengan minat mereka.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan rancangan antarmuka website pariwisata terintegrasi ber-
basis Smart tourism untuk wilayah Tangerang Raya dengan pendekatan User-Centered Design
(UCD) dan prototype. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dirancang telah
mengintegrasikan informasi destinasi wisata, kuliner, landmark, event, rute perjalanan,
pemesanan tiket transportasi, reservasi hotel, dan tempat makan dalam satu platform digital.
Dari sisi data, struktur basis data telah mendukung integrasi layanan, sedangkan dari sisi
antarmuka, prototype yang dihasilkan menunjukkan navigasi yang sederhana, alur penggunaan
yang logis, dan penyajian informasi yang berorientasi pada pengguna.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa tujuan penelitian untuk merancang website pa-
riwisata terintegrasi yang mendukung konsep Smart tourism telah tercapai pada level desain
dan prototype. Pendekatan UCD terbukti membantu menghasilkan rancangan yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna, sementara evaluasi prototype menunjukkan bahwa integrasi
layanan dalam satu platform memudahkan pengguna dalam mengakses dan merencanakan
perjalanan wisata.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat penerapan konsep smart tourism dalam
bentuk rancangan sistem yang lebih operasional. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi pemerintah daerah dan pelaku usaha wisata dalam mengembangkan
platform digital pariwisata yang lebih terintegrasi dan berorientasi pada layanan.

Penelitian ini masih terbatas pada tahap perancangan dan evaluasi profotype, sehingga
belum mencerminkan implementasi penuh dalam kondisi nyata. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan sistem hingga tahap implementasi, melakukan
pengujian dengan jumlah pengguna yang lebih luas, serta menambahkan fitur berbasis data

real-time dan personalisasi layanan.
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